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BAB III METODE PENELITIAN 

Peneliitiian i ini i membutuhkan strategii yang teroirganiisi ir dan terstruktur 

dengan baiik untuk menghasiilkan hasiil peneliitiian 

yang sahiih serta iinterpretasii yang akurat. Oileh karena iitu, metoide 

peneliitiian yang diiterapkan dalam studii i inii adalah sebagaii beriikut: 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam peneliiti ian iini i, penggunaan metoide yang tepat sangat pentiing 

untuk memudahkan peneliitii dalam menyusun dan menuliis seluruh proises 

peneliitiian serta menyajiikan data secara akurat dan terstruktur. Oileh karena 

i itu, pendekatan yang diiterapkan dalam peneliitiian i ini i adalah pendekatan 

kualiitatiif, dengan foikus pada studii kasus yang memungkiinkan analiisi is yang 

mendalam terhadap fenoimena yang sedang diiteliiti i. Pendekatan iinii di ipi iliih 

untuk memberiikan pemahaman yang lebiih jelas dan menyeluruh tentang 

toipiik yang diiteliiti i, serta untuk memahamii berbagaii diinamiika yang terjadii 

dalam kointeks spesiifi ik yang menjadii oibjek peneliitiian. 

Pendekatan kualiitatiif di iterapkan dalam peneliitiian i inii karena 

tujuannya adalah untuk menggalii pemahaman yang mendalam, menyeluruh, 

dan kointekstual terkaiit fenoimena yang sedang di iteliiti i, khususnya mengenaii 

transfoirmasii dalam praktiik pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam (PAIi) di i 

era diigi ital. Pendekatan iinii memberiikan kesempatan bagii peneliitii untuk 

memahamii makna yang terkandung dalam proises pembelajaran, serta 

menganaliisi is di inamiika yang terjadii secara alamii di i lapangan. Hal iini i 

memungkiinkan peneliiti i untuk mendapatkan pemahaman yang lebiih jelas dan 

oitentiik mengenaii bagai imana pembelajaran tersebut berlangsung, tanpa 

adanya iintervensi i atau maniipulasi i terhadap oibjek yang diiteliitii. Dengan 

demiiki ian, pendekatan kualiitatiif sangat coicoik untuk memahamii koimpleksiitas 

dan kointeks yang ada dalam proises pembelajaran tersebut.1 

 
1 Jumari Ustiawaty Hardani, Helmina Andriani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif, Revista 

Brasileira de Linguística Aplicada, vol. 5, 2020. 
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Pendekatan studii kasus diiterapkan dalam peneliitiian iini i, karena tujuan 

utama peneliitiian adalah untuk menganaliisi is secara mendalam satu kointeks 

spesi ifi ik, yaknii Poindoik Pesantren Darul Arqoim  Muhammadiiyah di i 

Kabupaten Pamekasan. Studii kasus memberiikan deskri ipsi i yang padat dan 

koimprehensiif serta memungkiinkan peneliitii menggalii proises dan kointeks 

pendiidi ikan secara lebiih mendalam dengan memanfaatkan berbagaii sumber 

data pendukung. 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jeniis data yang telah diikumpulkan dan diianaliisi is, 

peneliitiian iini i dapat diigoiloingkan sebagaii peneliitiian kualiitatiif. Peneliitiian 

kualiitatiif iini i bersiifat deskriipti if, yang artiinya bertujuan untuk menggambarkan 

serta menguraiikan fenoimena-fenoimena yang ada berdasarkan koindi isi i 

sebenarnya yang terjadii di i lapangan atau loikasi i peneliitiian. Pendekatan iini i 

memungkiinkan peneliiti i untuk memperoileh wawasan yang lebiih mendalam 

mengenaii peri isti iwa atau fenoimena yang sedang diiteliitii, serta bagaiimana 

fenoimena tersebut berlangsung dalam kointeks yang alamii dan aktual dii 

liingkungan peneliitiian.2 

Peneliitiian iini i mengadoipsi i pendekatan naturaliistiik, di i mana segala 

periisti iwa atau fenoimena yang berlangsung di i loikasii peneli itiian di ianggap 

sebagaii sumber data yang valiid dan memiiliiki i makna yang dalam. Dalam 

kointeks iini i, peneliitiian iini i juga dapat diigoiloingkan sebagaii peneliiti ian lapangan 

(fiield research), karena proises pengumpulan data diilakukan secara langsung 

di i tempat terjadiinya fenoimena tersebut. Pendekatan iini i memungkiinkan 

peneliitii untuk mendapatkan pemahaman yang lebiih mendalam dan 

menyeluruh mengenaii realiitas pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam, 

dengan meliihatnya secara menyeluruh dan berdasarkan pengamatan langsung 

di i loikasii peneliitiian. Dengan cara iinii, peneliiti i dapat mengiidentiifi ikasii berbagaii 

 
2 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2023. 
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faktoir yang mempengaruhii proises pembelajaran dalam kointeks yang lebiih 

autentiik.3 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peneliitiian iini i diilaksanakan pada tahun 2026, dengan loikasi i peneliitiian 

yang terfoikus pada Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah yang 

terletak dii Kabupaten Pamekasan. Pemiiliihan loikasi i iini i diidasarkan pada fakta 

bahwa lembaga pendiidi ikan tersebut menyelenggarakan proigram 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam yang relevan dengan foikus peneliitiian, 

serta tengah menghadapii berbagaii di inamiika dan tantangan yang berkaiitan 

dengan transfoirmasii pembelajaran dii era diigi ital. Poindoik pesantren iini i 

di ipandang sebagaii tempat yang tepat untuk mengkajii bagai imana proises 

transfoirmasii dalam pembelajaran PAIi berlangsung, mengiingat 

perkembangan teknoiloigi i yang mempengaruhii metoide dan pendekatan yang 

di iterapkan dalam pembelajaran. 

D. Sumber Data 

Dalam peneliitiian i inii, i infoirmasi i yang diigunakan diibagi i menjadii dua 

kategoiri i utama, yaiitu data priimer dan data sekunder. 

a. Data Priimer 

Data Data priimer adalah data yang menjadii sumber utama dalam 

peneliitiian iini i, yang secara langsung terkaiit dengan foikus peneliitiian dan 

di iperoileh langsung darii i infoirman yang relevan, yang nantiinya akan 

di igunakan sebagaii bahan analiisi is utama. Dalam peneliiti ian iini i, data 

pri imer diiperoileh melaluii dua metoide utama, yaiitu wawancara dan 

oibservasi i. Wawancara diilakukan dengan piimpiinan Poindoik Pesantren 

Darul Arqoim Muhammadiiyah, para guru Pendiidiikan Agama Iislam, serta 

tenaga kependiidiikan yang terliibat dalam proises pelaksanaan 

pembelajaran. Pengumpulan data melaluii wawancara dan oibservasi i i ini i 

bertujuan untuk mendapatkan iinfoirmasii yang mendalam dan akurat 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta., Bandung:Alfabeta., 2016. 
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mengenaii di inamiika pembelajaran yang berlangsung dii pesantren 

tersebut.4 

b. Data Sekunder 

Data Data sekunder merujuk pada data pendukung yang 

di iperoileh darii sumber yang tiidak langsung, sepertii buku, artiikel jurnal 

i ilmiiah, doikumen kelembagaan, kuriikulum, si ilabus, serta arsi ip terkaiit 

kegiiatan pembelajaran yang memiiliiki i relevansii dengan toipi ik peneliiti ian 

i inii. Data sekunder iinii memberiikan iinfoirmasii tambahan yang membantu 

memperkaya analiisi is dan pemahaman terhadap fenoimena yang sedang 

di iteliiti i, serta memberiikan kointeks yang lebiih luas terkaiit dengan proises 

dan praktiik pembelajaran yang ada.5 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memastiikan bahwa data yang diiperoileh sesuaii dengan foikus 

peneliitiian, tekniik pengumpulan data yang diigunakan dalam peneliitiian iini i 

adalah sebagaii beriikut: 

a. Oibservasi i 

Oibservasi i adalah metoide pengumpulan data yang diilakukan 

dengan cara mengamatii secara langsung berbagaii gejala, fenoimena, dan 

aktiivi itas yang terkaiit dengan toipiik peneliiti ian. Dalam kointeks peneliiti ian 

i inii, tekniik yang diigunakan adalah oibservasii langsung, yaiitu pengamatan 

yang diilakukan secara langsung dii loikasii peneliiti ian untuk memperoileh 

data yang lebiih oitentiik dan mencermiinkan koindiisi i nyata dii lapangan. 

Oibservasi i i ini i di ifoikuskan pada proises pembelajaran Pendiidi ikan 

Agama Iislam yang berlangsung, pemanfaatan teknoiloigi i diigi ital dalam 

kegiiatan pembelajaran, serta iinteraksii pedagoigiis yang terjadii antara guru 

dan peserta diidiik. Dengan menggunakan metoide iini i, peneliiti i dapat 

memperoileh wawasan yang lebiih mendalam mengenaii diinamiika yang 

 
4 Sugiyono. 
5 Jibc Text, “Research Methods JIBC Text,” n.d. 
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terjadii dalam proises pembelajaran dan bagaiimana teknoiloigii serta 

i interaksii antara pengajar dan siiswa mempengaruhii kualiitas pembelajaran 

tersebut.6  

Oibservasi i i ini i berfoikus pada berbagaii aspek pentiing dalam proises 

pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam, termasuk penerapan teknoiloigi i 

di igiital dalam pembelajaran tersebut, serta bagaiimana iinteraksii pedagoigi is 

berlangsung antara guru dan peserta diidi ik. Dengan demiiki ian, oibservasi i 

i inii bertujuan untuk menangkap diinamiika yang terjadii dalam ruang kelas 

dan memberiikan gambaran yang jelas tentang pengaruh teknoiloigi i serta 

hubungan antara pengajar dan siiswa terhadap kualiitas proises belajar 

mengajar. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metoide pengumpulan data yang meliibatkan 

i interaksii langsung antara peneliitii dan iinfoirman dengan tujuan untuk 

mendapatkan iinfoirmasi i yang lebiih mendalam dan relevan sesuaii dengan 

foikus peneliiti ian. Dalam peneliitiian iini i, diigunakan wawancara tiidak 

terstruktur, yang berartii peneliiti i hanya menentukan foikus permasalahan 

yang akan diibahas, tanpa memberiikan piiliihan jawaban yang sudah 

di itentukan sebelumnya kepada iinfoirman. Pendekatan iinii memberiikan 

kebebasan bagii i infoirman untuk mengungkapkan pandangan dan 

pemiiki irannya secara lebiih terbuka dan alamii, sehi ingga memungkiinkan 

peneliitii untuk memperoileh pemahaman yang lebiih oitentiik dan 

menyeluruh mengenaii toipiik yang sedang diiteliitii.7 

Wawancara diilakukan dengan piimpiinan lembaga dan para guru 

Pendi idiikan Agama Iislam dengan tujuan untuk menggalii pandangan, 

pengalaman, serta strategii yang diiterapkan dalam transfoirmasi i 

pembelajaran PAIi dii era diigi ital. Melaluii wawancara iini i, peneliiti i 

 
6 John Creswell, Research Design Qualitative, Quantita ... Hn W. Creswell J. David Creswell.Pdf , 

2019. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta. 
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berusaha memperoileh wawasan mendalam mengenaii cara-cara yang 

di iterapkan oileh pemiimpi in dan pengajar dalam menyesuaiikan proises 

pembelajaran dengan kemajuan teknoiloigi i, serta tantangan dan peluang 

yang diihadapii dalam menggabungkan teknoiloigii di igiital dalam pengajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam. 

c. Doikumentasii 

Doikumentasii merupakan salah satu metoide pengumpulan data 

yang umum diigunakan dalam peneliitiian kualiitatiif, yang diilakukan 

dengan cara mengumpulkan berbagaii jeniis doikumen tertuliis, foitoi, arsiip, 

dan catatan resmii, serta doikumen laiin yang memiiliiki i keterkaiitan dengan 

foikus peneliitiian. Tekniik iini i diigunakan untuk melengkapii dan 

memperkaya data yang telah diiperoileh melaluii oibservasi i dan 

wawancara, dengan tujuan untuk menghasiilkan data yang lebiih lengkap, 

dan dapat diipertanggungjawabkan secara iilmiiah. Penggunaan 

doikumentasii dalam Peneliitiian iini i di iharapkan dapat memberiikan bukti i 

yang lebiih soili id dan mendalam, serta memperkuat temuan yang 

di iperoileh darii tekniik pengumpulan data laiinnya.8 

F. Teknik Analisis Data 

Peneliitiian i ini i termasuk dalam kategoirii peneli itiian deskri iptiif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu koindiisi i atau 

fenoimena dengan cara yang terperiincii, terstruktur, dan siistematiis, tanpa 

melakukan iintervensi i atau perlakuan khusus terhadap oibjek yang diiteliitii. 

Tujuan utama darii peneliitiian deskri iptiif i ini i adalah untuk memberiikan 

pemahaman yang lebiih mendalam tentang koindi isi i yang ada, serta untuk 

menyajiikan i infoirmasii yang relevan dan akurat mengenaii toipiik yang sedang 

di ikajii, tanpa merubah atau memoidiifi ikasi i variiabel yang ada dii dalam oibjek 

peneliitiian tersebut.9 

 
8 Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta. 
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Tekniik analiisi is data yang diigunakan dalam peneliitiian i inii adalah 

moidel analiisi is data kualiitatiif yang diikembangkan oileh Miiles dan Huberman, 

yang diilakukan secara berkesi inambungan hiingga data yang diiperoileh 

mencapaii ti itiik saturasii, di i mana tiidak ada lagii i infoirmasii baru yang muncul. 

Proises analiisi is data iinii meliibatkan serangkaiian aktiivi itas yang 

berkesiinambungan, termasuk pengumpulan, pengoirganiisasi ian, serta 

pemahaman mendalam terhadap data, untuk mengiidentiifiikasi i poila-poila, 

tema-tema, atau kategoiri i-kategoirii yang relevan dengan foikus peneliitiian. 

Akti iviitas iini i bertujuan untuk menyariing dan mengoilah data secara siistematiis 

agar dapat menghasiilkan temuan yang valiid dan bermakna.10 

a. Reduksi i Data 

Reduksi i data adalah proises yang meliiputii penyari ingan, 

merangkum, dan memfoikuskan data pada elemen-elemen yang relevan 

dengan foikus peneliitiian. Tujuan darii proises i ini i adalah untuk mengurangi i 

data yang tiidak relevan, sehiingga yang tersiisa adalah iinfoirmasii yang 

benar-benar terkaiit dengan toipi ik yang sedang diikajii. 

b. Di isplay Data 

Penyajiian data diilakukan dalam bentuk yang mudah diipahamii, 

sepertii uraiian naratiif, tabel, atau diiagram, untuk mempermudah 

pemahaman dan analiisi is lebiih lanjut. Penyajiian i ini i bertujuan untuk 

mengoirgani isi ir data secara si istematiis agar dapat diiliihat dan di ipahami i 

dengan jelas oileh peneliitii maupun pembaca, serta memudahkan 

penariikan kesiimpulan. 

c. Penariikan Kesi impulan dan Veriifi ikasi i 

Proises pengambi ilan kesiimpulan dan veriifi ikasii adalah langkah 

akhiir di i mana makna dan kesiimpulan diiperoileh berdasarkan data yang 

telah diianaliisi is dengan seksama. Pada tahap iini i, peneliiti i menguji i 

keakuratan dan kebenaran darii temuan-temuan yang telah diikumpulkan, 

 
10 Sugiyono. 
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untuk memastiikan bahwa kesi impulan yang diiambiil benar-benar 

mewakiilii data yang ada dan sesuaii dengan tujuan peneliiti ian. 

Seluruh tahapan analiisi is di ilakukan secara cermat guna 

memperoileh keabsahan data melaluii penelaahan berbagaii sumber data, 

baiik data lapangan maupun doikumen pendukung. 

Dalam peneliitiian kualiitatiif, valiidi itas dan keabsahan data 

memegang peranan yang sangat krusi ial untuk memastiikan bahwa data 

yang diikumpulkan benar-benar menggambarkan koindi isi i nyata dan 

fenoimena yang terjadii dii lapangan. Keabsahan data iini i tiidak hanya 

berkaiitan dengan sejauh mana keakuratan iinfoirmasi i yang diiperoileh, 

tetapii juga terkaiit dengan tiingkat kepercayaan yang dapat diiberi ikan 

terhadap hasiil peneliitiian secara keseluruhan. Oileh karena iitu, peneliiti i 

perlu mengadoipsi i berbagaii tekniik dan pendekatan yang bertujuan untuk 

memastiikan bahwa data yang diikumpulkan memiiliiki i tiingkat valiidi itas 

yang tiinggi i, dapat diipertanggungjawabkan, dan bersiifat oibjektiif. Dengan 

demiiki ian, hasiil peneliiti ian yang diiperoileh akan memiiliiki i dasar yang 

koikoih, yang dapat diigunakan untuk menariik kesiimpulan yang sahiih dan 

mengambiil keputusan yang tepat. 

Salah satu tekniik yang di igunakan dalam peneliitiian i inii adalah 

triiangulasii. Triiangulasii adalah metoide yang diiterapkan untuk 

memveriifi ikasi i keabsahan data dengan membandiingkan data yang ada 

dengan sumber atau iinfoirmasii laiin di i luar data tersebut. Tekniik i inii ti idak 

hanya berfungsii untuk memeriiksa kebenaran data yang diikumpulkan, 

tetapii juga untuk memperluas wawasan dan pemahaman peneliiti i 

mengenaii fenoimena yang sedang diiteliitii. Dengan menerapkan 

triiangulasii, peneliiti i dapat mengurangii kemungkiinan biiasa yang mungkiin 

tiimbul dalam proises pengumpulan dan analiisi is data, sehiingga hasi il 

peneliitiian menjadii lebiih oibjektiif dan valiid. 

Triiangulasii dalam peneliitiian iini i di ilakukan dengan menggunakan 

beberapa pendekatan yang berbeda. Pertama, triiangulasii sumber 
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di ilakukan dengan cara membandiingkan data yang diiperoileh dari i 

berbagaii i infoirman, sepertii guru dan peserta di idi ik, dan pi ihak terkaiit 

laiinnya. Proises perbandiingan iinii bertujuan untuk mengevaluasii sejauh 

mana koinsi istensi i iinfoirmasi i yang diisampaiikan oileh setiiap iinfoirman. 

Dengan pendekatan iinii, data yang diikumpulkan tiidak hanya bergantung 

pada satu sumber saja, melaiinkan di iperkuat dan diiperluas dengan 

perspektiif yang berbeda-beda, sehiingga meniingkatkan keakuratan dan 

keberagaman iinfoirmasii yang diidapatkan dalam peneliitiian i inii. 

Kedua, Triiangulasii tekniik di ilakukan dengan menggunakan 

berbagaii metoide pengumpulan data, sepertii wawancara, oibservasi i, dan 

doikumentasii. Wawancara diilakukan untuk memperoileh iinfoirmasii yang 

lebiih mendalam darii i infoirman, sementara oibservasi i di igunakan untuk 

meliihat secara langsung fenoimena atau kejadiian yang terjadii dii lapangan, 

sedangkan doikumentasii berfungsi i sebagaii buktii pendukung yang 

memperkuat dan memvaliidasi i data yang telah diikumpulkan. Penggunaan 

koimbiinasi i darii berbagaii tekniik pengumpulan data iinii memungkiinkan 

peneliitii untuk memperoileh data yang lebiih kaya, lengkap, dan 

koimprehensiif, sehi ingga hasiil peneliitiian menjadii lebiih valiid dan dapat 

di ipercaya. 

Ketiiga, Tri iangulasii waktu di ilakukan dengan mengumpulkan data 

pada waktu yang berbeda untuk meniilaii koinsi istensi i iinfoirmasi i yang 

di iperoileh. Pendekatan iini i sangat pentiing karena koindi isi i dan siituasii yang 

terjadii di i lapangan dapat mengalamii perubahan darii waktu ke waktu, 

sehi ingga data yang diiperoileh pada satu periioide tertentu perlu 

di ibandiingkan dengan data yang diiperoileh pada periioide laiinnya. Dengan 

pendekatan iini i, peneliiti i dapat memastiikan bahwa data yang diigunakan 

dalam peneliitiian memiili ikii stabiili itas yang tiinggii dan tiidak diipengaruhi i 

oileh perubahan koindiisi i sementara, sehiingga menghasiilkan temuan yang 

lebiih akurat dan dapat diipertanggungjawabkan. 
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Selaiin menggunakan triiangulasii, peneliitiian i inii juga 

memanfaatkan tekniik member check untuk meniingkatkan keabsahan 

data yang diiperoileh. Member check diilakukan dengan cara 

mengoinfi irmasii hasi il wawancara atau temuan peneliitiian kepada iinfoirman 

yang bersangkutan. Tekniik iini i bertujuan untuk memastiikan bahwa data 

yang diikumpulkan benar-benar mencermiinkan apa yang diimaksud oileh 

i infoirman dan untuk menghiindarii adanya kesalahan iinterpretasii yang 

mungkiin terjadii dari i piihak peneliiti i. Melaluii proises member check, 

peneliitii dapat memperoileh valiidasii langsung darii sumber data iitu sendi irii, 

yang akan memperkuat akurasii dan kredi ibiili itas hasiil peneliiti ian yang 

di ilakukan. 

Selanjutnya, peneliitii juga menerapkan tekniik proiloinged 

engagement, yaiitu keterliibatan yang lebiih lama dii lapangan. Keterliibatan 

yang iintensi if iini i memberiikan peneliitii kesempatan untuk memahami i 

kointeks soisi ial yang ada dengan lebiih mendalam serta untuk membangun 

hubungan saliing percaya dengan iinfoirman. Dengan menjaliin hubungan 

yang baiik dan penuh kepercayaan antara peneliitii dan iinfoirman, data yang 

di iperoileh cenderung lebiih terbuka dan jujur. Hal i inii tentunya 

berkointriibusi i pada peniingkatan kualiitas dan keandalan peneliitiian, karena 

data yang diikumpulkan lebiih reflektiif dan sesuai i dengan koindi isi i yang 

sebenarnya dii lapangan. 

Selaiin i itu, tekniik peer debri iefiing juga di iterapkan sebagaii salah 

satu langkah untuk meniingkatkan keabsahan data yang diikumpulkan. 

Dalam penerapan tekniik i ini i, peneliiti i melakukan diiskusi i hasi il peneliiti ian 

dengan piihak laiin yang memiili ikii pemahaman atau keahliian terkaiit toipiik 

yang sedang di iteliiti i. Tujuan utama darii di iskusi i i ini i adalah untuk 

memperoileh masukan, kriitiik koinstrukti if, dan saran yang dapat 

memperkuat analiisi is dan iinterpretasii dalam peneliitiian. Dengan 

meliibatkan perspektiif darii pi ihak laiin, peneliitii dapat meliihat hasiil 

peneliitiian dengan cara yang lebiih oibjektiif, sehi ingga dapat 
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memiiniimalkan poitensii bi ias dan meniingkatkan kualiitas serta valiidi itas 

temuan peneliiti ian. 

Dengan mengapliikasi ikan berbagaii tekniik tersebut, di iharapkan 

i infoirmasii yang di iperoileh dalam peneliiti ian i inii memiili ikii ti ingkat valiidi itas 

dan keabsahan yang sangat tiinggi i. Keabsahan data iini i menjadii dasar 

yang sangat krusiial untuk menghasiilkan kesiimpulan peneliitiian yang 

tiidak hanya akurat tetapii juga dapat diipercaya. Oileh karena iitu, 

penggunaan tekniik valiidasi i data yang tepat sangatlah krusiial dan menjadi i 

bagiian yang tak terpiisahkan dari i keseluruhan proises dalam peneliiti ian 

kualiitatiif. Tekniik-tekniik tersebut memastiikan bahwa data yang diiperoileh 

benar-benar mencermiinkan koindiisi i nyata dii lapangan, sehiingga temuan 

peneliitiian dapat diijadiikan sebagaii referensii yang valiid dan dapat 

di ipertanggungjawabkan. 

Transfoirmasii dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam dii 

Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah Pamekasan tiidak dapat 

di ipahamii hanya darii satu sudut pandang atau secara terpiisah. Sebaliiknya, 

proises i ini i harus diipandang sebagaii suatu keseluruhan yang meliibatkan 

i interaksii di inamiis antara iinoivasii pedagoigi i, i integrasii teknoiloigii, dan 

penguatan niilaii-ni ilaii Iislam. Ketiiga koimpoinen tersebut saliing 

berhubungan dan membentuk siistem pembelajaran yang teriintegrasii, 

yang di irancang untuk menghadapii berbagaii tantangan yang tiimbul di i era 

di igiital. Dengan cara iini i, transfoirmasii pembelajaran menjadii lebiih 

koimprehensiif dan relevan dengan perkembangan zaman, serta dapat 

menghasiilkan pembelajaran yang lebiih efi isi ien dan relevan bagii peserta 

di idiik. 

Berdasarkan temuan peneliitiian, iinoivasi i pedagoigii yang diiterapkan 

menunjukkan adanya perubahan siigniifi ikan darii pendekatan 

pembelajaran yang bersiifat koinvensiioinal ke arah pembelajaran yang 

lebiih partiisi ipatiif dan diialoigiis. Santri i ki inii ti idak hanya berfungsii sebagai i 

peneriima iinfoirmasii secara pasiif, tetapii mereka juga mulaii terliibat aktiif 
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dalam proises pembelajaran. Perubahan iini i sejalan dengan koinsep 

pembelajaran transfoirmasiioinal, yang menekankan pentiingnya 

keterliibatan aktiif peserta diidi ik dalam membangun pemahaman mereka 

secara mandiiri i. Dengan demiiki ian, pembelajaran tiidak hanya berfoikus 

pada penyampaiian materii, tetapii juga pada pengembangan keterampiilan 

peserta diidi ik untuk berpiiki ir secara kriitiis dan mandi iri i dalam menyerap 

dan menerapkan pengetahuan.11 

Di i si isi i laiin, i integrasii teknoiloigi i dalam pembelajaran Pendiidiikan 

Agama Iislam (PAIi) menunjukkan adanya usaha untuk beradaptasi i 

dengan perkembangan zaman, meskiipun saat iini i masiih berada pada tahap 

awal iimplementasiinya. Teknoiloigii telah diigunakan sebagaii mediia 

pendukung dalam proises pembelajaran, tetapii belum sepenuhnya 

teriintegrasii dengan siistem pembelajaran secara menyeluruh dan 

terstruktur. Hal iini i mengiindi ikasi ikan bahwa transfoirmasi i diigi ital dalam 

pendiidi ikan tiidak hanya bergantung pada ketersediiaan teknoiloigi i i itu 

sendi irii, tetapii juga pada kesiiapan sumber daya manusiia, terutama dalam 

hal koimpetensii pendiidiik untuk memanfaatkan teknoiloigi i dengan cara 

yang pedagoigiis dan efektiif. Oileh karena iitu, selaiin penyediiaan teknoiloigii, 

peniingkatan kemampuan pendiidi ik untuk mengiintegrasiikan teknoiloigi i 

dalam pembelajaran menjadii faktoir kuncii dalam keberhasiilan 

transfoirmasii di igiital dii pendiidi ikan. 

Di i si isi i laiin, penguatan niilaii-ni ilaii Iislam tetap menjadii koimpoinen 

i intii yang tiidak mengalamii perubahan secara mendasar. Niilaii-ni ilaii tauhiid, 

i ibadah, dan akhlak terus diipertahankan sebagaii dasar utama dalam 

pembelajaran Pendiidiikan Agama Iislam (PAIi), ni ilaii-niilaii i ini i 

di iiinternaliisasi ikan melaluii keteladanan, kebiiasaan yang diiterapkan, serta 

i interaksii soisi ial yang berlangsung dii liingkungan pesantren. Hal iini i 

menunjukkan bahwa transfoirmasii dalam pembelajaran dii era diigiital 

 
11 Mashudi Mashudi, “Inovasi Pembelajaran Aktif Di Perguruan Tinggi : Studi Kasus Di Institut 

Agama Islam Negeri Jember,” Southeast Asian Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2021): 13–

29, https://doi.org/10.21093/sajie.v0i0.3765. 
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tiidak bertujuan untuk mengubah esensii dari i pendi idi ikan Iislam iitu sendi irii, 

melaiinkan untuk menyesuaiikan metoide dan strategii pembelajaran 

dengan perkembangan zaman yang ada, tanpa mengabaiikan niilaii-niilai i 

dasar yang menjadii foindasi i pentiing dalam pendiidiikan tersebut. Dengan 

demiiki ian, meskiipun ada perubahan dalam pendekatan pembelajaran, 

pri insi ip-priinsi ip dasar dalam pendiidi ikan Iislam tetap diipertahankan dan 

di iterapkan. 

Dengan demiiki ian, hasiil peneliitiian i ini i mengungkapkan bahwa 

transfoirmasii dalam pembelajaran Pendiidi ikan Agama Iislam (PAIi) di i 

Poindoik Pesantren Darul Arqoim Muhammadiiyah Pamekasan merupakan 

suatu proises yang bersiifat adaptiif dan selektiif. Proises i ini i bersi ifat adaptiif 

karena mampu merespoins dengan baiik perkembangan teknoiloigi i dan 

perubahan soisi ial yang terjadii, sementara selektiif karena tetap menjaga 

dan mempertahankan niilaii-niilaii Iislam sebagaii unsur utama dalam 

pendiidi ikan. Transfoirmasii yang terjadii di i pesantren iini i ti idak bersiifat 

revoilusiioiner yang drastiis, melaiinkan lebiih bersi ifat evoilutiif, yang 

berlangsung secara perlahan dan bertahap, diisesuai ikan dengan kointeks 

dan karakteriisti ik khas pesantren tersebut. Iini i menunjukkan bahwa 

meskiipun terjadii perubahan dalam metoide pembelajaran, priinsi ip-priinsi ip 

dasar pendiidi ikan Iislam tetap diijaga dengan baiik. 

Lebi ih lanjut, jiika diili ihat darii perspektiif soisi ioiloigi i pendi idiikan, 

transfoirmasii pembelajaran PAIi dii Poindoik Pesantren iinii mencermiinkan 

peran pentiing pendiidi ikan sebagaii agen perubahan soisi ial, yang tetap 

mempertahankan akar pada niilaii-ni ilaii budaya dan keagamaan yang 

sudah lama ada. Pesantren tiidak hanya berfungsii sebagaii lembaga 

pendiidi ikan yang mengajarkan iilmu agama, tetapii juga berperan sebagai i 

i instiitusi i soisi ial yang memiiliiki i tanggung jawab besar dalam menjaga 

keseiimbangan antara tradiisi i yang telah diiwari iskan dan moiderni itas yang 

muncul seiiriing perkembangan era diigi ital. Dengan demiiki ian, pesantren 

mampu beradaptasii dengan perubahan zaman, namun tetap setiia pada 
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ni ilaii-niilaii dasar yang menjadii iidentiitasnya, sehiingga menjadii tempat 

yang relevan baiik untuk pendiidi ikan agama maupun soisi ial dalam 

menghadapii tantangan zaman. 

Oileh karena iitu, keberhasiilan dalam transfoirmasi i pembelajaran 

Pendi idiikan Agama Iislam (PAIi) tiidak hanya bergantung pada iinoivasi i 

metoide pengajaran atau penggunaan teknoiloigii, tetapii juga pada 

kemampuan lembaga pendiidiikan untuk mengi integrasiikan ketiiga aspek 

utama—yaiitu pedagoigii, teknoiloigii, dan niilaii-ni ilaii Iislam—secara 

sei imbang dan berkelanjutan. Tanpa adanya iintegrasii yang harmoini is 

antara ketiiga elemen tersebut, proises transfoirmasi i pembelajaran 

berpoitensii berjalan secara parsiial, yang dapat menghambat tercapaiinya 

tujuan pendiidiikan Iislam secara menyeluruh. Dengan kata laiin, meskiipun 

teknoiloigi i dan metoide baru dapat diiterapkan, tanpa penguatan niilaii-niilai i 

dasar yang menjadii iinti i pendiidi ikan, transfoirmasii tersebut tiidak akan 

mampu menghasiilkan perubahan yang sesuaii dengan viisi i dan miisi i 

pendiidi ikan Iislam. 

 


